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ransformast pembangunan ckonomi Indoncsia

menarik ditelagh. Bag Indonesn, transtormas dan

sekior pertanian ke industri manufaknr menghadapi
rendila vang senus, vaknl Jemahnyva =ektor permcedalan,
ketrampilan maupun estreprenewrsiiin untuk mengolah
produk-produl. pertanian. Hal mi yvang mengakibatkan
sebignan besdr tenaga kerja masih mengeantunghkan kepada
scktor pertanian. Hanva sebagian kecil suja perani di desa
yung sukses berwirausaha mengolah hasil-hasil pertanian

Jalan kKeluar vang dapat disaranksn adalsh proses

transformasi vang melompat dan pertanian ke sektor jasa.
Petum secara berangsur-angsur dapat mengembangkan
Jasa<jasa lingkungan dan sosial spesifik di wilavahnya
masmg-masing. Dengan penduduk yvang tersebar di sekitar
17 ribu pulau, 470 suku bangsa, 1% dacrah hukum adat, dan
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tidak kurang darn 304 baheya, sects ragam {warisan)
budava yang tinggi. merupakan aset ulama yang
dapat dikemas sebagai produk wisata { Ardiwidjaja,
20Mk6). Dengan demikian, petani atau penduduk
lokal memibik pilihan dan ragam pro-duksi tidak
hanva dari vsaha tani, ikan atau ternak. tetapi
juga berasal dari usaha jasa ekowisata maupun
penunjang wisata lainnya, Hal im pada gilirannva
akan menghasilkan msentil untuk mengkonservasi
gsistemn produksi pertanian, nilai-nilai madisi dan
budava serta kelestarian linglungan. Pemanfaat-
an konstelast geografi tersebut dan memperkuat
wawasan kebanzzaan dan geopolitik Tndonesia (Tokja
Wasantara, 2011 0}, Pemerintah dacrah {pemda) sccara
langsung atau tidak langsung juga memperoleh
manfaal dari kegiatan ckowisata.

Tentu saja jalan keluar tersebut harus
diperjuangkan. Petani atau penduduk lokal ridak
dapat berupava sendiri. Mercka perlu dibanto denpan
berbagai kebijakan dan program yang relevan, Tidak
hanyva petani. unsur-unsur pemda juga perlu menjalani
proses pembelajaran untuk memahsmi ekowisata atan
pariwisata. Memahami apalapgi menjalankan dunia
ekowisata atau pariwisata memerlukan perubahan
sikap dan perilakn untuk lehih terbuka dan toleransi,
serta bersedia memperbatki diri sesuad bodaya
partwisata.

Tulisan im mencoba menclaah pengembangan
potensi ekowisata untuk mendokung pembangunan
dacrah,

Ekowisata

Pariwisata (towrtser  atau kepariwisaiaan adalah
keseluruhan kegiatan vang terkait dengan pariwisata
dan bersifat multidimensi serta multidisiplin vang
muncul schagai wujud kebutubisn setiap orang
dan negara serta interaksi antara wisatawan dan
masyarakat sciempat, sesama wisatawan, Pemerintah,
Pemerintash Daersh, dan pengussha (LIL 10/2009
tentang Keparwisataan).

Detinisi pariwisata atan fourizim memiliki nuang
lingkup dan kegiatan yang luas, setidaknya meliputi
lima jems kegiatan meliputi wisata bahan {bheach
and sun towrism ), wisata pedesaan (rural ang agrn
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Forirism ), wisatd alam (aafueal fourtsni), wisain bedse
{caffural tonrinm), atan perjalanan bisnis @ bucses
prorved). Posisi ekowisala (eootomisnr) memang .
unik, berpijak pada figa kaki sekalipos, vaks =
pedesaan, wisata alam dan wisata budayva.

Brigineas traval
Baach toudam
Sun toeifam
Rural toinsm

BMatural tounsm

-

Gambar 1, Tounsm dan ekowisata (Wood, 2002

Culural louram

Menurut The Intemational Ecotourism Socers
(TIES). ckowisata adalah kegiatan perjalznes
wisaig yang dikemas secara profesional, terlars
dan memuat unsur pendidikan, sebagai suat seksr
nsaha ckonomi, vang mempertimbangkon wansas
budayva, partisipasi dan kesejahteraan penduduk Ioka
scrta upava-upaya konservasi sumberdayva alam cas
lingkungan (TIES, 200&).

Sebapal suatn usaha ckonomm. operasional jess
chowisata sangat efisien dan vamping. Karaktenstikne
adalah jumlah rombongan pengunjung repdah ((fow
volume), pélayanan berkualitas {high qualing) dan
menghasilkan nilai tambah vang tinged (high vale
added), Aspek manajemen mencakup (1) pemasaran
yung spesifik memuju tujuan ekowisata, (ii) pasar
ekowizata adalah penpunjung selurmb dunia vane
menguasal teknologi mformasi (1T, {iii) ketrampilan
dan layanan secara intensif, mengandung lavanan
pendidikan terhadap lingkungan dan budaye.
(1v] keterlibatan penduduk lokal sebapai subvek
pembelajaran konservasi lmgkungan dan budayva.

Kelembagaan ekowisata di Indonesia tidak
dapat dilepaskan dart pengembangan kawassan
konservasi {provecred area), kbususnya wilayah
taman nasional {TN), yang menyebar di hampir
soluruh wilavah Nusantara (Lampiran 1) Ada
beberapa alasan vang mendasari. Pertama, taman
nasional memiliki kapasitas normatif dalam upaya-
upaya konservasi, misalnya {i} memiliki potensi
keapskaragaman havati tinggi, flora dan fauna

lwan Mogrobo - Peepesiangns Efonmfian Daela Pemfmegunor Daeral
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vang khas, terancam don mendekati kepunahan.
dan (i1) dacrah resapan air. Kedua, taman nasional
memiliki kompetens: normatif uniuk pemanfaatan
Jasa lingkungan, pengelolaan ¢kosistem, standar dan
prosedur, keamanan dan kenvamanan, pendidikan
don kerrampilan. penelitian dan pengembangan,
kerjasamy (mternasional, partisipasi pengelolman
olch operator/swasta, dan pengembangan promosi.
Ketiga, taman nasional mendominase luasan kawias-
an kenscrvasi nasional, vakni 63 persen, Kawasan
kenservasi terdin dan kawasan suaka alam (KSA),
kawasan pelestarian alam (KPA) dan Taman Buw
ECSA ordiri vakni cagaralam dan suaka margasaiwa,
KPA terdir Jart laman nasional, taman wisata alam
scrta taman hatan rava. Loasen kawasan konservasi
tefuh mencapa 414 sious atau luasan 23,7 juta helktar,
terdiri 18.4 jura hektar daratan dan 4.7 juta hektar
pesisir dan laut, Kawasan konservas: dorst masih di
bawah 10 persen luns doratan, sebapai ambang yang
disarankan alch Convennon on Biodiversity (LISAID
Indonesia, 2004 ),

Olch schab it kelembagaan TN dianggap
sehagni komponen penting dalam pengembangin
ckomdsata, pengeloldan kawasan konservasi, seria
upava-upay: konservasi keanckaragaman havat
dalam skala nasional maupun internasional { Rothberg,
1G04y, Jasa ekowisaia mernpakan sektor riil terdepn
yang mengenas jasa lingkungan dan budaya schingga
menghasilkan manfaat bagi banyak kepentingun
unmek mendukung pembangunan berkelanjuran.

Eelembapaan ekowisata di Tuar wilayah aman
nasional juga dapat dikembangkan, Wilayah tujuan
ckawisata tersebhut binsanya memlika karakiensiik
konservast vang kuat dalam aspek sosial maupun
Imgkungan, Kesrifan, pengalaman dan nilai-nilai
budeva sedemikian menyutu dengan lingkungan
untuk mendukung kehidupan ckonomi. Wilayah
tujuan ekowisara itu dapat menjady hagian dari
ekosistem pesisin, lautan, atau daratan; di sekitar

keawasan konservasi. desa atan wilayah yeng memilika

milai-nilai khas vang harus diwariskan untak generasi
rmendatang !,

Produk dan jasa ckowisata meliputl enam
Jjenis (Manurung, 2002); (i} pemandangan dan atraksi
lingkungan dan budaya. misalnya ok pengamatan
atau sajian budaya; (i) manfaat lansekap, misalnva
jalur pendakian atau trekking: (i) akomodas,
misalnya pondok wisata. restoran: (iv) peralatan
dan perlengkapan, misalnya sewa alal peoyelam
dan camping; {v) pendidikan dan kemampilan, dan
[v1) pengharpasn. vakm presast di dalam upaya
komzarvasi (lihat Tabel 1, contoh ekowisata di Jawa
Timur),

Ditemukannys ensm produk pada suatu wilayah
mujuan clkowisata menunjukkan pengelolaan berjalan
optimal, dan mencerminkan pembelajaran dari
produk sata hingga kelima dan memperoleh
penghargann konservasi tingkat dunia {produk
keenam), Pengembangan produk ckowisata di
Indonesia sebagian besar masih sampm ke empat,
yanyg berarti belum menguasa kegintan-kematan
mterpretasi.

Relevansi Ekowisata dalam Pembangunan
Dacrah

Eeranska konsepiual ekowisala seperti vang
telah diuraikan sangat sgjalan dengan pembangunan
[otonomi) daerah. vakni dalam rangka menuju
perekonomian daerah vang lebil sehat (high
performing econmmr), tinpa kendala-kendala
axymmeiric informaiion, ketidak efisienan atau
distorsi, dan lemahnyn mekanisme kelembagaan
(Culliz and Jones. 1992 Williamson, 1993: Mugroha,
AT

Relevansi ckowisata dalam pembangunan
daerah dapat divrathen sebagai benkut. Pertama,
Indonesia belum cukup baik dalam mengclola
sumber-sumberdiyvy publik = (contmon and public
respirces) antara lain sektor kehutanan, perikanan,

kelautan dan pesisin. Pengalaman mempetlibatkan

! Beberipa desa ebowisnia telal berkembang, aofars lain desi Candivejo, kec. Mumnilan (Eab Mogclang), desa Pelags dan Relok
Hidan, Kec Petang (Kab Badung); Dhesn Musa Coningan, Koe Musa Femdn (Kab, Klungkungi; Thesa Sibeean, Kec Bebaralom (Kab
Karangaseiny; Desn Tengonan, Keo Karangasem (Bab Kannsesem) {Wand Kehan edisi Deserber 2000
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Tahel 1. Produk dan Jasa Ekowisata pada wilavah Taman Nasional di Jawa Timur

Taman Nasional
Produk dan = = T
e jasa ekowisata Emg:::“ggur Meru Betiri Baluran Alzs Pures
1 Pemandangan |flora dan fauns; fora dan fauna; flora dan fauna; flora dam S
dan atraksi lautan pasir, Gunung Meru gquniung: gunung pangl
limgkungan dan | matahan terbit; Betiri, Teluk Hiaw, Balusan riangouss
budaya savana, ranu Taluk Permisan,  caldaranys, plangkung case §
pane, ranu Teluk Damai; gunung klozot, goin;, goa =i=ss
kumbolo, alr habital dan QUL prik, goa pufri goe
terun (ifsule dan | pembiakan penyy  gunung glenseran, padeposan
pedangi), budaya |di pamtal gurlng kakapa, budays
Tengger, upacara | Sukamade, Pantal  qunung mator blambargas
kasodo dan karo, | Rajegwes piura  hindu
2 Manfaat pesdakian Menjelajahi nutan  Wisata bahar, Setancer d
|ansekap gunung Semend, |di Teluk Hijau, memancing, kana  Plangkung
Brarmo, ek king Benda menyusun paniai,  jelajah fuiss
Widodaren, Alit-Zukamade (3 meamalamiznokall mangamat
Balok, offroad, hari}, panjat tebing, ng di Bama, banteng di
trekking lautan wisata bahari, Balanan, Bilik; Sedengan
pasir, rakking kampung nelayan  mendaki gunung trak king
savana, para fradisianil Baluran, trekking  Teanggulas
layang Savana Plangkung
3 Akomodasi dan | hatel, restoran, Wisma penaiti, Wisma penelil, Wisma penelit
fazilitas layanan |pondck wisatadl |pondok wisata, kantin, manara pandok wisziz
pendukung Mgadisari dan menara pandang, pandang di Bekol  selancar, mersta
Ranu pane, camping ground dan Samiang untuk pandang di
camping ground pengamatan Sedengan,
sablwa, camping shelter, campinc
2 - - ground ground
4 Peralatan dan Pamandu wisata, | Pemandu wizata, Pemandu wisala, Pamandu wissiz
perengkapan | Sewa kuda, mator | motor jagawana matar motor ojeq, sewa
ajek, offroad olekfagawana baat sawa aal
selancar, molor
jagawana.
& Pendidikaridan |Penshtian Penditisnpanyu, Penditian kerbay  Penygdamaian
ketrampilan kearifan lokal, ekspedisi arimau  liar banteng, penyu
- ) jawa | [P dan sawe kecik
B Penghargaan, |[Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
presias|
konservasi atau
layanan

Sumbsr: dikompilasi dan htip: fweoe: dephul goad A MEORMAS TN 20IMDO-E MGELISHE indes hitm dan Mugroho
dan Megara {2008}

bahwa produktivitas sumberdaya tersebut cenderung Kedua, prinsip keadilan ekonomi. Cionom
daerah diharaplan dapat memenuhi prinsip bahwa
yang menghasilkan adalah vang menikmat, dan yang
menikmati haruslah yang menghasilkan. Konsepsi
ekowisara menunjukkan adanya bukti aktivitas

clonomi riil di wilavah taman nasional yang

merosol akibat pengelolaan vang salah (ada perilaku
free-rider). Konsepsi ckowisata benapaya membangun
kclembagaan, menputamakan pendefinisian property

Fight dam rule of the pame, dan mempertimbangkan
aspirasi khususnya penduduk lokal

PO unsuninyn sdalab eoen-rivenne br connegpiior, artinya daling Balss-batas lertento kembkmatan sesoorang torhadap sumnberdayo
terienmn tidak berkurang akibat adanyn omog lain yang mengkonsumsi sumbserdaya yang suma (Tihor Callis ard Jorce, 19925

i I Iwan Mugrobn - Fengemiangen Fan7sone Dalmn Pembewmney Dacran
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diperankan oleh penduduk lokal. Hal ini berimpli-
kasi benefit dan cost mengalir proporsional sehingga
dapat dicegah munculnya extermalite dalam aspek
ekonomi, sos1al. mavpun lingkungan.

ketiga, meningkamya domesfic purchasing
Kedatangan pengunjung dari luar wilavah
tkan memberikan multiplier ekonom bagi wilevah
lokal, berupa pendaparan penduduk lokal, perminta-
an komodin, peningkatan aktivitas ekonomi lokal,
maupun pajakeretribusi. Keadaan mi akan memper-
kuat pembeangunan ckonomi daerah. Dalam skala

[HAWER

nasional, keadaan ini bukan saja berimplikasi kepada
produktifitas {efficiency’) dan kesejahteraan (equin),
tetepi juga menciptakan kemandinan nasional dalam
rangka menyongsong liberalisasi perdagangan.

Keempat, penguatan budava, Budava merupa-
kan aset utama untuk dikembangkan sebagai kelmat-
an ekonomi daerah, disamping unuk memperkuat
ketahanan budava 1tu sendiri (Haita, 2004) dan
ketahanan nasional {Pokja Tannas, 2001{0), Sudov,
fingkengan dan penimggralan sejarah adalah
nyawa atau "roh” dan kegiatan pariwizsata Indonesia
{Ardika, 2003). Kckuatan budaya Indonesia yvang
dianglkal melalui ekowisata diharspkan menghasil-
kan pengalaman unik, pengetahuan, dan peadidik-
an vang lehih signifikan dibanding fasilitas, sarana
atun pemandangan alam yang mungkin tidak jauh
berbeda dengan tempat tujuan lain.

Kelimva, peningkatan kwalitas samberdava
manusia {SDM). Otonomi dazrah akan berhasil bila
diiringi peningkatan koalitas SDM aparot pemda.
pelaku ekonomi dan penduduk lokal. Ekowisata
membutzhkan kesiapan dan kualitas SDM di segala
sektor dengan penguasain 1T, Lebih dari i, SDM
ckowisata berkarakter global, modern dan educated
agar dapat menjalankan sistem produksi ekowisata
Untuk itw. aparat pemda perlo bekal kompetensi
dan budaya pariwisara agar dapat memformulasikan
program-program relevan di setiap wilayah,

Pengembangan Ekowisata dan Peran Pemerintah
Daerah

Kebijukan pembangunan vang terkait dengan
penpelolaan jasa ckowisata pertu terus dikembang-

Fengawtomgan Ednwiims Dales Pamhaipuman Daeiah - Twam Soorols

kan, Sesungguhnya, potensi dari 50 taman nasional
belum terealisast sepenuhnya, dimana seluruh
penduduk sekitarnya pun belum menikmati
kesejahteraan vang selayaknye. Pada saat yang
surma, faktor linghkungan maupun sosial juga relatif
peka terhadap ancaman ckonomi pasar dalam wujud
cksplottasi sumberdaya keanekarapaman havati
Posisi kritikal kebijakan pengembangan
ekowisata sesungguhnya tertetak pada tingket
implementasi di wilayah lokal atau pemda.
Di tingkat lokal terschut, berfemu kepentingan
penyvediaan jasa ekowisata dan permintaan pong-
unjung. Bisnis jasa ekowisata mungkin saja
menghadapi kendala seperti dihadapi bisnis unmm-
nya. Namun, jasa ckowisata perlu lebih serius
ditangani agar supava menghasilkan nilar tambah.
vang nyvata dan positif bag kegiatan konservasi
lingkungan dan budays setempat, Peran pemda dalam
pengembangan ekowisata disajikan bernkut:

a. Pengembangan kapasitas lokal

Masvarakat lokal perlu diberdayakan dengan
menyusun kebutihannya dengan pendampingan LEM.
kepercayaan TM dan dukungan pemerintah setempat.
Kebuluhan tersebut kemudian diakomodasikan
di dalam rencana program konservasi hutan dan
pengembangin jusa ekowisata vang terencana dan
berkelanjutan.

Penpalaman Indecon. LSM ekowisata?,
memerlukan wakin dua tabun unfuk pendamping-
an hingga penduduk lokal Tangkahan, di wilavah
I'N Gunung Leuser dapat secara mandiri dan
berinteraksi dengan pengunjung dan four aperaior,
Hahkan penduduk lokal mampu menjadi garis terdepan
upaya-upaya konservasi, padahal sebelumnya mereka
tergabung dalam pencbang liar, Saat ini kebutuhan
kesejahteraan penduduk Tangkahan bersumber dari
produk dan jasa ckowisata, perkebunan dan jasa
penunjang lain. Gambaran buruk kendala konservasi,
antara lain kurangnya kemauan politik; konspsi dan
suap; morgd hasard darl aparat; terbatasnya kapa-
sitas untuk konmservast sumber dava dan penegakan
hukum; dan korflik kepentingan sektor swasta dan
masyarakat umum, sudah mampu diatasi.
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b, Tnfrastruktur

Keadaan infrastrukiur menuju wilayah taman
nastonal umumnya belum memadai, Sebagai contoh,
menuiju taman nasional di Jawa Timur, akses dari
Surabaya, Bali stau kota terdekar refaiil tersedia
melalui transportasi darat. Mamuon demikian, akses
mendekati atau di dalam taman nasienal wmumnya
belum memuaskan. Kendarsan umum wniuk
perjalanan malam hari wmumnya tidak tersedia
sehingga pengunjung harns merencanakan jadwal
perjalanannya lebib rapi. [ TN Meru Betiri,
kendaraan umum darl kecamatan terdekat terjadwal
hanve sekali sehari, itupun menggunakan truk.
Kendargan umum-di TH Bromo Teagger Scmemn
menyatu dengan angkutan pedagang hasil bumi
{Nugroho, 2006, Nugroho dan Negara, 20085, Namun
secara uinum, angkutan ojek motor roda dus lebih
leluasa menganiarkan pengunjung ke mana saja
sekalipun aspek keamanan dan Kenvamanan kurang
|CrjAmmn.

K endala akses memuju taman nagional memang
problem vang tidak sederhana. Hal it juga tidak lopas
dari rendubnya jumlah pengunjung. Semakin banyik
pengunjung, secars alamiah akan mengundang
invesiast infrastrukoor, Tantangan tersebut menjadi
peluang dikembangkannya sarana transportasi oleh
penduduk setempat. Sarana it hisa berupa motar
trail. sepeda gunung. kuda, perahu moter atau lamnya.
vang disewakan kepada pengunjung namun me-
miliki kenvamanan dan tidak menggunggu Upaya
konservasi lingkungan,

¢, Pemerintahan Yang Balk dan Berwibawa

{ Crodd Crovermamnce)

{rood governanee skan menjalankan tatunan
Sistem Manajemen Musional (Sismennas) (Pokja
Simmennas, 20100 khususnya bidang pariwisata,
Good governance senaniasa dikaitkan dengan
patadigma good corporare governanes dalam dunia
swasti. Pengenalan terhadap manajemen bisnis
swAsStA fenferprising the govermment) sangat perlu
agar organisasi pemerintahan menjadi cfekuil dan

berorientasi kepada layanan, Muangemen sesss
sejulan dengan pendekatan manijemen p—==%
prblic waindgement alal pulfie service orema——
dari Moore (1996} atay Mustopadidrars (SO
vang memiliki karakteristik: (ap profesioss S
akurtabel: (b ukuran Kinerja bercin Kuantines = &8
terjadi mekanisme pengendalian pada npur e
dan culpur; (d) kempensi: dan (e} disiplin

Kebijakan pariwisats di Indonesia mesgses
kepada hubungan antar industn maupun eriscssss
nva fungsi-fingsi organisasi. Hubungan antar imosss
ditunjukkan dengan keterkaitan sektor jasi pariesass
dengan sektor lain. misalnya kehutanan, persos=s
pendidikan, dan infrastruktur. Sementara hubosses
tungsional organisasi mengacu kepada fungsi-fusss
perencanaan, pelaksanain, dan pengendabian {755
£

Pengelolaan mdustri jasa pariwisata secam
langsung berada dalam wewenang Kementer=s
Kehutanan {Dephut)y dan Kementerian Kebuday o
dan Pariwisata (Depbudpar). Keduamya menipakss
unsur pelaksana yang mengoperasionalkan ke daiz=
rambu-rambu pengelolasn secara berkelanjutas
Pemda {Depdagri} berperan di dalam npays menz-
koordinasikan dan mengendalikan peran dan aliren
manfaat kepada masyarakal, penduduk Tokal das
gwasta; melalui kehijakan penataan ruang. pro-
sedur mvestasi dan perihal teknis lainnya. Dhan
sini pertumbuban ekonomi dibasilkan, pengunjung
memperoleh  pengalaman dan  ketrampilan.
masvarakat dan penduduk lokal mempereleh
kesempatan kerja don penghasilan, swasia temper-
aleh nilai tambuh dan pemda memperoleh pajak
relribusi untuk dikembalikan ke upaya-upaya
kanzervasi.

Atus dasar hubungan kelembagaan tersebut,
fungsi keordinasi menjadi penting. Lindasan
koordinasi adalah lopres 16 tahun 2003 tentang
Kebijakan Pembangunan Kebudayaan dan
Pariwisata, vang menginstruksikan Menteri dan
Badun-badan Pemerintah terkall serta semua
CGubernur dan Bupati/Walikota uniuk men-

1 Suribier: Kompas 6 April 2003; bt pormal sabhiawanu coi’ (portal penjelyah alam fndemesial Pikiran Rakyt, A Mk 216
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Tabel 2. Klasitikasi Hubungan dan Kehijakan Pariwisata

Hubungan fungsional organisasi

Hubungan
industri Perencanaan Pelaksanaan Pengendalian/
(plan) (do and action) maonitoring (check)
Ml Bappenas, Manko Depkimpraswil, Dapkau,
Parekonomian, Dephan Menrstek B

Depdagr (BPN). -
Utama Dok Daphut. Depbudpar KLH, Depdagri
Hilir i Deptan, DKF, DESM, THI, Kepolizian,

Depdagri, Deperndag

DepkenHAM, Pengadilan

Iztilah Deparemen selara dengan Kementenan

dukung dan berkoordinnsi erat hagt percepatan pem-
bangunan Pariwizata Indonesia {Wacik, 206073,
d.  Invegrasi promosi

Dalam dunia pariwisata Bali lebih dikenal
dibsnding Indonesia. Mengapa? Karema informasi
mengenal Bali dalam aspek budayva dan lingkung-
an lebih lengkap dan positif dibanding Indonesia
secard keseluruhan,  Informast tentang Bali jugs
ditermm i banyak tempat di scluruh donia. Hal
ini-menunjukkan bahwa Bali memiliki posidoning
yang lchih baik dibanding Indonesia. Wama Bali
terintegrasi dengan nama-nama kotn dan iempal
wisata di dunia,

Pengembangan jasa ckowisata di suam wilayah
perlu menemubkan sekaligus mengikutl positioning seé-
perti halnwva Bali, Strategi pemasacan im memerlukan
dukungan pengembangan produk, scgmentasi pasar,
dan teknolom pemasaran. Harus diakul wilayuh
tujuan ekowigata di Indonesia belum rerpromosi-
kan dengan baik. Jase parwisata dan penunangnya
di tingkat daerah adalah wung tombak promos:
ekowisara setenpat.

Sudah sewajamya hotel dan restoran, biro
pejalanan. mirpore, kantor airfine, pelabuhan laut, ter-
minal bis. atau dinas-dinas pariwisata di sctiap pro-
pinsi menvajikan informasi perihal taman nasional
di wilayshnya, Setiap pemda selayaknya meneladani

FPargemibanpan Eiemivena Dalaw Powhomgasan Daevak - Twan Nugrobn

perilaku dan kebijakan pariwisata di Propinsi Bali.
Promosi tinghal [okal untuk kepentingan demestik
dapat menjadi proses pembelajaran bagi pamvusn-
an kebijakan pariwisata. Hal ini juga sangat relevan
karcna jumlah wisatawan domestik juga sangat
signifikan unmuk pengembangan pariwisatn nasional.
Masih perlu dikembangkan isyu vamg terkair dengan
konservasi atau produk dan jasa ekowisata unggulan
setempat. Isvu ini berguna untuk menarik perhatian
dunia sehingga dapat diidentifikasi pasarmva. Dar it
kemudian dapat ditentukan tcknik pemasararmya,

¢, Pengembangan prodoek

Arzh pengembangan produk dan jasa ckowisata
ditujukan kepoda kegiatan interpretasi, yakni upayva
pernahaman terhadap suatn obyek. sehingen seseorang
mamptit bereaksi ditn menimbulkan suam relasi positif
antars manusia dengan obvelk/alam fersebut, Untuk
terciplanya suatu hobungan yang positip terschut
dibutubhkan imterprerer. vang bertuges sebagu
penjclas dan penterjemah obyvek vang dikunjunz:
[(Sunarya, 1998). Seperti disajikan pada Tabel L.
kegiatan interpretasi lahir pada produk ke lima. vaknt
pendidikan dan ketrampilan { Mugroha, 2007}

Tanpa interpretusi, aktivitas ekowisata beroperasi
tidak oprimal, atau menghasilkan keluanm seperta
kegiatan wisata umumnya, Dalam keadaan sepert
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i, aktivitas jasa ckowisata masih diwamnai kegiatan-
kegiatan yang mengancam kelestarian lingkungan,
antars lain menjual kayu bakar (2.1 persen) dan hasil
hutan lain {2.8 persen], serta perburuan satwa (3.5
per=en} (Goodwin, 2002). Ancaman semakin bosar
pada wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi dan
tanpa kemampuan berwirausaha.

Kematan-kegiatan interpretasi hendaknyva
menjadi fokus pengembangan produk ekowisata.
Kcgiatan mtcrpretasi menuntut penguasaan filosofis
hingga praktes perthal aset Bngkungan, budaya dan
karakreristik lokal lainnyoe. Dolam interpretasi, terjadi
transfer pengetahuan dan ketrampilan vang intensil
vang menghasilkan pengalaman dan kepuasan bagi
pengunjung serta nilas tambush bag penduduk lokal
[% Bali, pengunjung diberi kesempatan mengikuti
upacara tradisionil’, dengan membavar harga relatif
mahal. [ Tangkahan, pengunjung dapat memandikan
gajah dengan membayar 15 ribu rupiah, atau trekking
dengan mengendarai gajah dengan harga 160 ribu
rupiah. Pendeknya, semua atraksi dapat dikemas
secard intetaktif vang melibatkan psikomaotorike
PCOLEULUTE.

Kegiatan interpretasi diperkuat oleh kemampu-
an kewirausghaan penduduk lokal. Hasil studi
Nugroho, Negara dan Nugroho (20081 menunjukkan
bahwa kewirausahaan individu dalam jasa ekowisata
sangat dipengaruhi oleh apa vang dischut sebaga
kewirpusahaan sosial. Menurut Martin dan Osherg
(20071, mekanisme kewirausshaan individu adalah
mengantisipasi dan mengorganisasikan pasar agar
berfungsi menghasilken produk dan jasa sckaligus
profit bagi enrreprenenr, Sementara mekanisme
kewirausnhaan sosial adalah memberdayakan
masyarakat yang kurang beruntung menjadi lebih
berkesempatan untuk mencapal kesejahteraan.
Menurut Jumz and Timmer (2003}, pembelajaran
sosial (yocial learning) menjadi bagian penting
dimana individu-individu memahant kewiransahsan,
Dengan dermkian, fenomena ini mampu membukiikan

bahwa pengembangan kewirausahaan sosial adsles
syarat perlu bagi pemds untuk mengembangioes
kewirausahaan imdividu jasa ckowisata.

f. Pembukaan enclave wisata

Fenomena munculnya enclave wisats umos
ditcmukan dan menjadi kendala peningkates
partisipasi dan kesejahteraan penduduk loks
Wisatawan yang tingeal dalam resor atau hose
sedang perjalanan dengan hoat atau kendarass
wisara, secara fisik sulit diakses olch pendudulk loks
(Goodwin, 2002: Shaw and Shaw, 199%9), Fenomenz
enclave minp tworl dualisme dimana sektor moders
dan tradisioml saling berdampingan namun tidak
saling berinteraksi positif: Dt Bali, Shaw and Shaw
(1999} menemukan bakwa penduduk lokal makin
termarginalisasi secara ckonomi maupun geograf
dan melahirkan sektor-sekior wisats informal. Sekior
informal tersebut kemudian hanya makin memperluas
kesenjungan sosial dan budaya di antara pengusaha
lokal { host) dan investor (gues), schingga pemulihan
ckonomi pasca krisis ckonomi 1998 berjalan
melumbat,

i TN Kompdo, dampak dari encloee ekononm
menghasilkan kebocoran manfaat ekonomi schesar S0
persen. kebocoran berasal dari penggunaan bahan-
bahun dart luar wilavah di dalam kegiatan ckonom
lokal, antara lain transportasi dan konsumsi {snack.
minuman botol, rokok, kariu pos) yang dioperasikan
dan diproduksi oleh pelaku ekonomi dari hear wilayah.
Kebocoran dan kegiaten restoran, sewa boat, wanang’
ok, dan Trasporast berlurot-turt sehesar 240, 58, 6l
dan 93 persen (Goodwin, 2002).

Upaya pencegahan atau untuk memboka
fenomena enclave memerlukan perencanaan sirategis
dalam pengembangan ckowisata, Hal tersebut
meliputi; {1} membuoks akses penduduk lokal dalam
pasar ckowisata, (1) mengenali bentuk dan strukour
geografl enclave versus penduduk lokal, (iii}
mengoptimalkan keterkaitan ekonomi lokal dalam

i Feni pertunjukan Bali dapat dikatagerikan menjadi tiga: (i} walf {seni pertunjukan sakral ) vang binya dilakukan saal miual pemuajasn:
(i} fefali vakm pertunjukan uniuk upscars tetapd fups untuk pengunjung: dan Selb-boliben yang sifatnyn ook bibumim belaka

di temipat-tempar umum ¢ Fisna. 2005
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ekowisata, (1v} membangun sinergi dan kebersamaan
akeifitas ekowisata melalui pengembangan kesempatan
kerja dan usaha kecil, (v) mengevaluasi ckonomi lokal
dalam provek-proyek pengembangan ekowisata, (vi)
memelihara kenservasi ascl lingkungan dan budaya,
{vii} mengendalikan dampak sosial dari aktivitas
ekowisata dan {vil) mengendalikan pertumbuhan
ekonomi ekowizata,

g.  Simnas Pariwisata

Untuk memperkuat manajemen penyeleng-
garaan pariwisata di tingkat nasional dan daerah, perlu
dikembangkan Sistem Informasi Munajemen Nasional
[Simnas) don Dacrah (Simda) Pariwizata. Pendekatan
pengelolaan im diperlukan untuk keberlangsunian
siklus tatanan Sistem Manajemen Nasional (Pokja
Simmennas, 2010}, Simnas Pariwisata berperan
penting untuk mendukung tatakelola dan lavanan
masyarakat {e-govermment) maupun invesias
pengembangan pariwisata (e-commerce).

Simnas Parwisata juga digunakan untuk
mengintegrasikan seluruh stakeholder pariwisata.
Jaringan stakeholder sangailah luass, meliputi
pemerintah (pusat dan daerah), swasta (biro travel,
girline, hotel, tour operator), wisatawan (manca
negara atal nusantara), penduduk lokal, kelompok
masyarakat nirlaba (L3M, pencliti, perguran
gl atau yang sejenis), dan pihak lain penunjang
pariwisata. Masing-masing stakeholder mempunyai
fungsi yang memberi dan mencrima aliran manfaat
kopada satu sama lain.
stakeholder telah demikian komplek dan canppih
didulung oleh sistem bisnis pariwisata vang modem

Metwarking di antara

dan lenntegrasi, Scorang calon wisatawan dapat
meneniukan informasi sekaligus memveritikasinya
tentang swatu tujuan wisata dan jadwal kunjungan,
Betikutnya ia dapat mengakses dan mengampil
keputusan memilih mods transporeasi dan jenis
akomodasi

Fenomena IT di dunia pariwisata telah
herkembang. Hampir dipastikan SDM pariwisata
menjadi terdepan dalam penggunasan IT
dibanding sckior lan, Strijbos {199%) menvatakan
pengembangan teknologl harus dipahami sebagai

Fengeaehangor Sbawlion Oafum Pambaannng Doeerah - fnan Kegroho

proses konstruksi sosial. Artinya seluruh SDM
dibangunkan kesadarannya akan kepentingan dan
manfaat IT, sehingga mereka bersedia menerima,
menjalankan, metmatuhi dan mengembangkan sistem
IT. Namun, IT tentu buken ségala-galanya, [T
harus ditempatkan sebagai pendukung berjalannya
sismennas Pariwisata. Pelaku pariwisata perlu terus
mengeeli, mengolah dan mengasah nilai-nilai etika
dan norma agar dapat membangun budaya orpanisasi,
Prinsip etika dan norma diperlukan untuk mengawal
transformas: konsiruksi sosial berbasis 1T untuk
memperkiial Sismennas Pariwisata dan menghasiflkan
kescjahteraan.

Penutup

Pengembangan ekowisata membenkan dukungan
bam pelaksanaan pembangunan daerah, Relevansi
ekowizata lersebut antard lain {1) pengelolaan sumber-
sumberdaya publik lebih baik, (i) benafir dan cost
mengalir proporsional di daceeh, (311) meningkamya
domestic purchasing power, {iv) peoingkatan
kesejahteraan penduduk lokal. (v) penguatan
budaya daerah. dan (v) peningkatan kualitas SDM
di daerah.

Peran pemda sangal signifikan dalum
pengembangan ckowisats. Peran tersebut difokuskan
kepada (i) pengembangan kapasitas lokal, (i
infrastruktur, (11} good governance, {iv) integrasi
pramesi, (v} pengembangan produk, (vi) pencegahan
enclove, dan (vii) simnas parwisata.
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Lapiran: Taman Nasional Indonesia

[ Taman Nasional ';::f Lokasi, propinsi Ekosistem Keputusan Menhut
1. Bukit Barizan Salatan 65000 Bangkulu, Hutan Tropka(s) Mentan Mo.
Lampung T EMenian X SE2
2 Gunung PeEung Q.00 Kaloar Hutan Troplka, Rawa {&) 445 KpE-VI1 850
1  Raewa Aops Wsatumohal 106,144 Sultra Rawa, Hutan Tropika (&) TEEHK pis- B30
4. Bunaken B3.065 =TT Lauy, pesisic (%) TAKpEs-101951
5 Bukik Baka-Bukit Rays 161020 Balbar, Kalteng Hutan Trapita (5) 28 1 Kpts- 111952
B Ujung Kulop 122 956 Bantan Hutan trepika, Pesisir | aut {s) 284/ Kpte- i1 952
7. Berbak 162,700 Jambi Rews gambut, ir tawar (3) 285Kp-In8s2
£ Bogard Manl Warabonsa 2EY 115 Sulut, Gorontak Hitan Tropka(s] T3 WK1 952
o ARs Purwo 43.420 Jalim Higan Tropika 1HN Kpts- 111953
0. Siberut 120,50 Surmear Hutan Tropka (s} 407 Kpts- 11949
1. Kutal t08.624 Faatim Rawa, Hutan Troplka ) J28KpR-11M985
12, Befung Kerhun A00.0400 kalbar Hutan Tropkais) d5TIKpds- 111956
13, BaAiBaa 19002 Ball Hitan Trepika, Pessiclat i) 495 Kpts- 11955
14, HKayar Menamng 1380600 Kaltirm Hutan Tropkals) 631 Kpts-111 958
1%. Tanjung Puling 415,000 Heteng Rawa, Hutan Tropika [t GETKpE- 11365
6. Lorentz 2450000 Papuma Rawa, Hutan Troplka [5) 154/ Kpts- 111987
17, GuRung Leuser 1084 652 M Aceh Drelm Hutan Tropikaith 2TEKple- 1957
18, Meru Batri 58000 Jatim Fawa, Futan Tropika (£ 2T TR pE-VE1957
1%. Bromo Tengger Semand S0 2TE Jatim Hulan Tropikais ) 2TAMpe-4 i 1947
2. Baluran 28000 Jatim Savana; pantal, Huian 2T pe- Y0 gET
Tropika (1
21, Gunung Rirgan 4000 NTE Hutan Tropikais) ZEQK pl-Y 11957
22, Manisela 182000 Mialuku Hutan Tropdkals) LB T phs-EW1957
23, Wasur 412810 Papua Bavara, rawa (3] 2B p-W 1T BET
2. Kelimute 5000 MTT Hutan Troplkais) GrakpE-[11887
25, Lalwengi-Wanggam el 47 014 MNTT Hutan Troplkais) STEHpie-111 298
26, Manupeu-Tanah Dane A7 884 MNTT Hutan Tropika{s) STERpE-1208
27 Dansu Sentarum 132.000 Halbar Rawa, danau (5] 34K pE-11 9340
2B. Lore Lindu 217.891 Sultang Hutan Tropikais) G B pi- 11 B0
268, Way Kambas 125621 Lampung Rewa Hutan Tropkea (s} & F i phe-111 8o
30, Kerinol Seblat 1375349 Sumbar, Jambi, Hutan Teoplka{s) S K pes=1111999
Banghkulu. Surmsel

M. Komodo 175500 NTT Eavana, pesisirds) 1T Kpks-I12000
32. Bukit Dua Belas &0.500 Jam hi Hutan Tropika(s) 258K pe=-112000
33, Kep Kanmunjaws 110117 Jateng Laut, Pesisirit) TalEpE: U200
3. Taka Bonerate 53{.765 Sukssl Lait, Pesigi () SR Kps- 1200
Fengembaragan Lkowlna Dol feahangrisas Doerad - Twam Sugrobo I
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Mo Taman Nasional ‘Eﬂ;‘ mﬁh Ekosistem Keputusan Menhut
a5, Kep Wakatobi 1.590.000 Sutra Laui. Pasisir (5} TEaKps-IZ2002
35 Kep Saribu 108,000 Jakarta Laut, Pasisrit) &31 WK pte-1li2002
A7, Bukil Tica Puluh 127.608 Riau, Jambi Hutan Trooika Is] G40 TR phs- V20D
38, Tel Cenderawasih 1453500 Papua Hutan propia, BOOAK ps- 12002

Laut, Peeksir (2)

39, Zembilang 205078 Surmsel Raws gambus, air Bawar (s} GeHpE- 2003
4 Gunung Gede Pangranga 15,000 Jabar Hutan Tropika () 1T Kb - 12003
41, Gunung Halimun 40000  Jabar, Banben Hutan Tropika ity 17 SKpEA 12003
42 Akeajwe-Lokobata 167.300  Halmahiera, Huten Tropika 297 M anhut- 12004

Maluku Litars

43 Banfimurung - Buuaaraung 43750 Sl Hutan Trapika 398 Menbut-I2004
44, Batang Gadis 108.003 Surmut Hugan Trapika 126 Merhut-12004
45, Gunung Ciramai 15 500 Jehar Huian Troplka 424 Marbut-1172004
46 Gunung Merbabu 5725 Jagng Huten Tropika 136/ Merhul-12004
47, Gunung Merapi 6410 Jdaeng Hutzn Tropika 13 Marhuot-l 12004
48, Togaan 362805 Sullang Hutan Tropika, Laut, 4187 Mermut- 12004

Peglalr
49, Sebargau SOETO0 Kalteng Rawa Cambul 423 e it 172004
60, Tesso Mo 38,574 Riau Hulan Tropika 2558 enhut-E/2004

(%} ancaman e=deng
iy ancansan ingg

Sumber: LSALD Indonesa [2004)
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